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Karakter merupakan kualitas diri seseorang yang akhirnya akan 

membedakan dirinya sendiri dengan orang lain. Pada setiap individu dibutuhkan 

pendidikan karakter untuk membentuk karakter manusia yang baik. Sekolah 

merupakan tempat yang dipandang cocok sebagai tempat membentuk karakter 

anak. Dalam membentuk karakter anak di sekolah, pendidik dapat menerapkannya 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Pendidikan karakter dalam Bahasa 

Indonesia didasari oleh Kurikulum 2013 karena kurikulum tersebut memiliki 

tujuan untuk mengubah sikap peserta didik agar menjadi lebih santun melalui 

nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat di dalamnya. Media pembelajaran 

yang dapat digunakan pendidik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia salah 

satunya adalah karya sastra drama atau film. Film yang baik merupakan film yang 

memiliki sifat reseptif yaitu dapat diterima dan dipahami serta mengandung nilai-

nilai positif yang memiliki tujuan untuk mendidik masyarakat. Film yang berjudul 

Jelita Sejuba: Mencintai Kesatria Negara merupakan salah satu film yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan pendidikan karakter. Film ini menggambarkan 

tokoh Syarifah yang merupakan seorang istri tentara ia dituntut untuk bersikap 

mandiri karena suaminya yang selalu ditugaskan ke daerah rawan untuk menjaga 

keamanan negara. Dalam film ini juga terdapat beberapa tokoh pendukung lainnya 

yang digambarkan memiliki sifat baik. Untuk itu, menjadikan film ini perlu dikaji 

untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter yang ada di dalamnya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan 

karakter dalam film Jelita Sejuba: Mencintai Kesatria Negara; dan (2) 

mendeskripsikan relevansi nilai-nilai pendidikan karakter dalam film Jelita 

Sejuba: Mencintai Kesatria Negara pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan jenis deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi digunakan untuk menganalisis 

isi film Jelita Sejuba: Mencintai Kesatria Negara. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) dalam film Jelita Sejuba: 

Mencintai Kesatria Negara ditemukan 14 nilai pendidikan karakter, yang meliputi 

nilai religius, disiplin, kreatif, kerja keras, tanggung jawab, mandiri, jujur, rasa 

ingin tahu, semangat kebangsaan, peduli sosial, toleransi, komunikatif, 

menghargai prestasi dan cinta tanah air; (2) film Jelita Sejuba: Mencintai Kesatria 

Negara relevan dengan pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA karena 

mengandung nilai-nilai pendidikan karakter yang dapat dijadikan contoh bagi 

peserta didik. Hal itu juga dikuatkan oleh hasil wawancara yang dilakukan peneliti 

dengan guru Bahasa Indonesia di MAN 1 Kediri yang menyatakan bahwa nilai-

nilai pendidikan dalam film ini berkaitan dengan pembelajaran Bahasa Indonesia.   
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Character is the quality of a person that will ultimately distinguish himself 

from others. In every individual, character education is needed to form good 

human character. School is a place that is considered suitable as a place to shape 

children's character. In shaping children's character at school, educators can apply 

it to Indonesian language subjects. Character education in Indonesian is based on 

the 2013 Curriculum because the curriculum aims to change the attitude of 

students to become more polite through the character education values contained 

in it. One of the learning media that educators can use in learning Indonesian is 

drama literature or movies. A good movie is a movie that has receptive properties 

that can be accepted and understood and contains positive values that have the aim 

of educating the public. The movie entitled Jelita Sejuba: Loving the Knights of 

the State is one of the movies that can be used to convey character education. This 

movie depicts the character Syarifah, who is a soldier's wife, who is required to be 

independent because her husband is always assigned to vulnerable areas to 

maintain state security. In this movie there are also several other supporting 

characters who are described as having good character traits. Therefore, this 

movie needs to be studied to find out the character education values in it. 

The objectives of this study are (1) to describe the character education 

values in the movie Jelita Sejuba: Loving the Knights of the State; and (2) to 

describe the relevance of character education values in the movie Jelita Sejuba: 

Loving the Knights of the State in Indonesian language learning in high school. 

The approach used in this research is a qualitative approach with descriptive type. 

The data collection technique used in this research is documentation technique. 

The documentation technique is used to analyze the content of the film Jelita 

Sejuba: Loving the Knights of the Country. 

The results showed that (1) in the movie Jelita Sejuba: Loving the Knights 

of the State found 14 character education values, which include religious values, 

discipline, creativity, hard work, responsibility, independence, honesty, curiosity, 

national spirit, social care, tolerance, communicative, respect for achievement and 

love for the country; (2) the movie Jelita Sejuba: Loving the Knights of the 

Country is relevant to Indonesian language learning in high school because it 

contains character education values that can be used as examples for students. It is 

also corroborated by the results of interviews conducted by researchers with 

Indonesian language teachers at MAN 1 Kediri who stated that the educational 

values in this movie are related to Indonesian language learning.  
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 الملخص  

قًٛح ذعهٛى انشخصٛح فٙ انفٛهى جٛهٛرا سٛجٕتا: يُجُٛرا٘ كٛساذشٚا َٛغاسا ٔأًْٛرٓا نرعهى . ٠٢٠٢إيح انذسُح. 
. انثذث انجايعٙ، قسى ذعهٛى انهغح الإَذَٔٛسٛح، كهٛح انرشتٛح انهغح الإَذَٔٛسٛح فٙ انًذسسح انعانٛح

انذكٕيٛح ذٕنَٕجاجَٕج. انًششف:  ٔذذسٚة انًعهًٍٛ، جايعح انسٛذ عهٙ سدًح الله الإسلايٛح

 يٛسشج انًاجسرٛش.

 الكلمات الرئيسية: تعليم الشخصية، فيلم، تعلم اللغة الإندونيسية

انشخصٛح ْٙ َٕعٛح انشخص انز٘ سًٛٛض َفسّ فٙ انُٓاٚح عٍ اٜخشٍٚ. فٙ كم فشد، ُْاك داجح 

انز٘ ٚعرثش يُاسثا كًكاٌ نرشكٛم إنٗ ذعهٛى انشخصٛح نرشكٛم شخصٛح إَساَٛح جٛذج. انًذسسح ْٙ انًكاٌ 

شخصٛح انطفم. فٙ ذشكٛم شخصٛح الأطفال فٙ انًذسسح، ًٚكٍ نهًعهًٍٛ ذطثٛقٓا عهٗ انًٕاد الإَذَٔٛسٛح. 

ٚٓذف إنٗ ذغٛٛش يٕقف انطلاب  ًُٓجان ْزا لأٌ ٠٢٠٢ٚعرًذ ذعهٛى انشخصٛح تانهغح الإَذَٔٛسٛح عهٗ يُٓج 

ى انشخصٛح انٕاسدج فّٛ. ذعهى ٔسائم الإعلاو انرٙ ًٚكٍ اسرخذايٓا يٍ نٛكَٕٕا أكثش ذٓزٚثا يٍ خلال قٛى ذعهٛ

قثم انًعهًٍٛ فٙ ذعهى الإَذَٔٛسٛح ْٕ عًم أدتٙ يٍ انذسايا أٔ انفٛهى. انفٛهى انجٛذ ْٕ فٛهى نّ طثٛعح ذقثهٛح 

ُرا٘ كٛساذشٚا ًٔٚكٍ أٌ ٚجهة أٚضا قًٛا إٚجاتٛح ذٓذف إنٗ ذثقٛف انجًٕٓس. فٛهى تعُٕاٌ جٛهٛرا سٛجٕتا: يُجٛ

َٛغاسا ْٕ أدذ الأفلاو انرٙ ًٚكٍ اسرخذايٓا نُقم ذعهٛى انشخصٛح. ٚصٕس انفٛهى شخصٛح ششٚفح ْٔٙ صٔجح 

جُذ٘، ٔٚطهة يُٓا أٌ ذكٌٕ يسرقهح لأٌ صٔجٓا ٚرى ذعُّٛٛ دائًا فٙ انًُاطق انًعشضح نهخطش نهذفاظ عهٗ 

اخ انذاعًح الأخشٖ انرٙ ذٕصف تأَٓا ذرًرع أيٍ انذٔنح. ٕٚجذ فٙ ْزا انفٛهى أٚضا انعذٚذ يٍ انشخصٛ

 تصفاخ جٛذج، يًا ٚجعم ْزا انفٛهى يُاسثا إرا ذًد دساسرّ نرذذٚذ قٛى ذعهٛى انشخصٛح فّٛ.

ٛجٕتا: يُجُٛرا٘ ( ٔصف قٛى ذعهٛى انشخصٛح فٙ فٛهى جٛهٛرا س٠انغشض يٍ ْزا انثذث ْٕ )

ٙ فٛهى جٛهٛرا سٛجٕتا: يُجُٛرا٘ كٛساذشٚا َٛغاسا ( ٔصف أًْٛح قٛى ذعهٛى انشخصٛح ف٠؛ ٔ )كٛساذشٚا َٛغاسا

فٙ ذعهى انهغح الإَذَٔٛسٛح فٙ انًذسسح انعانٛح. انُٓج انًسرخذو فٙ ْزا انثذث ْٕ َٓج َٕعٙ تُٕع ٔصفٙ. 

ذقُٛاخ جًع انثٛاَاخ انًسرخذيح فٙ ْزا انثذث ْٙ ذقُٛاخ انرٕثٛق. ذقُٛاخ انرٕثٛق انًسرخذيح نرذهٛم يذرٕٖ 

 ا سٛجٕتا: يُجُٛرا٘ كٛساذشٚا َٛغاسا.انفٛهى جٛهٛر

قًٛح ذعهًٛٛح  ٠١( فٙ فٛهى جٛهٛرا سٛجٕتا: يُجُٛرا٘ كٛساذشٚا َٛغاسا ٠أظٓشخ انُرائج أٌ )

نهشخصٛح، ٔانرٙ ذشًم انقٛى انذُٚٛح، ٔالاَضثاط، ٔالإتذاع، ٔانعًم انجاد، ٔانًسؤٔنٛح، ٔالاسرقلانٛح، 

اصم، ٔذقذٚش الإَجاصاخ عاٚح الاجرًاعٛح، ٔانرسايخ، ٔانرٕٔانصادقح، ٔانفضٕل، ٔانشٔح انٕطُٛح، ٔانش

 انًذسسح فٙ الإَذَٔٛسٛح انهغح ترعهى صهح انز٘ انٕطُٛح انفاسط ٚذة: سٛجٕتا جٛهٛرا فٛهى (٠؛ )ٔدة انٕطٍ

 َرائج أٚضا ذؤكذِ يا ْٔزا. نهطلاب كًثال اسرخذايٓا ًٚكٍ انرٙ انشخصٛح ذعهٛى قٛى عهٗ ٚذرٕ٘ لأَّ انثإَٚح

 ٔادذ انذكٕيٛح الإسلايٛح انثإَٚح انًذسسح فٙ الإَذَٔٛسٛح انهغح يذسط يع انثادثح أجشاْا انرٙ قاتهحانً

 .الإَذَٔٛسٛح انهغح ترعهى يشذثظ انفٛهى ْزا فٙ انرعهًٛٛح انقٛى أٌ ركشٔا انزٍٚ كذٚش٘


